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ABSTRAK 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas tanaman 

hortikultura yang selalu dibutuhkan untuk dikonsumsi dan memiliki nilai ekonomis 

tinggi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sambigede, Kecamatan Sumber Pucung, 

Kabupaten Malang pada bulan Januari – April 2024. Penelitian disusun 

menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) yang diulang sebanyak 3 kali. Petak 

utama yaitu konsentrasi paclobutrazol: 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, dan 150 ppm. 

Anak petak yaitu frekuensi pemberian paclobutrazol: 1 kali, 2 kali, dan 3 kali. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan konsentrasi paclobutrazol 50 

ppm dengan frekuensi pemberian sebanyak 2 kali dapat meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif dan kombinasi perlakuan konsentrasi paclobutrazol 100 

ppm dengan frekuensi pemberian sebanyak 1 kali dapat meningkatkan hasil 

produksi tanaman bawang merah. 

Kata Kunci: Paclobutrazol, Bawang merah, Panen, Vegetatif, Umbi 

ABSTRACT 

Shallot (Allium ascalonicum L.) is a horticultural commodity that is always 

needed for consumption and has high economic value. This research was conducted 

in Sambigede Village, Sumber Pucung Subdistrict, Malang Regency from January 

to April 2024. The research was organized using a Divided Plots Design (RPT) 

which was repeated 3 times. The main plots were paclobutrazol concentrations: 50 

ppm, 100 ppm, 150 ppm, and 150 ppm. The subplots were the frequency of 

paclobutrazol application: 1 time, 2 times, and 3 times. The results showed that the 

treatment combination of paclobutrazol concentration of 50 ppm with a frequency 

of application of 2 times can increase vegetative growth and the treatment 

combination of paclobutrazol concentration of 100 ppm with a frequency of 

application of 1 time can increase the production of shallot plants. 
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